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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sastra adalah gambaran kehidupan manusia, jejak-jejak kehidupan manusia 

seringkali terangkum dalam karya-karya sastra seperti puisi, novel, cerpen, naskah 

drama, dongeng dan sebagainya (Suwardi, 2011:3). Dengan berjalannya waktu, 

pesan-pesan yang terkandung dalam karya sastra juga dikemas dalam berbagai media 

yang lebih modern, salah satunya melalui film. Film dapat dikatakan merupakan 

suatu gambaran realita kehidupan masyarakat dalam bentuk yang lebih nyata seperti 

gambar bergerak diiringi suara-suara yang dapat menggunggah semangat. Film pada 

umumnya hanya berdurasi sekitar 2 sampai 3 jam, namun ketika keseluruhan cerita 

dalam film sangat panjang, maka akan dibagi menjadi beberapa episode yang disebut 

juga drama. Dalam drama orang yang menontonnya dapat melihat dengan durasi 

yang lebih panjang, sehingga dapat turut membayangkan dan merasakan 

permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Antara masyarakat dengan masyarakat 

lainnya tentu memiliki budaya dan kebiasaan yang berbeda-beda, karenanya setiap 

anggota masyarakat memiliki pengalaman yang tidak dimiliki oleh anggota 

masyarakat lainnya (Horton, 1999:94). Pengalaman-pengalaman ini didapatkan 

melalui interaksi-interaksi yang terjadi antar anggota masyarakat.  

Soekanto (1982:69) berpendapat bahwa interaksi hanya dapat terjadi jika ada 

reaksi antara kedua belah pihak, oleh sebab itu harus ada kontak sosial dan 

komunikasi yang terjalin. Jika seseorang memukul kursi misalnya, maka tidak ada 
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interaksi sosial yang terjadi, karena reaksi didapat dari satu pihak saja, tidak ada 

timbal balik, kursi tersebut tidak akan membalas atau merespon orang yang telah 

memukulnya. Seringkali dalam proses interaksi, seseorang akan menafsirkan tingkah 

laku orang lain, dan hal itu yang akan menentukan respon selanjutnya. Dalam proses 

penafsiran tingkah laku orang lain timbul pikiran, perasaan bahkan juga prasangka. 

Misalnya, saat seseorang tersenyum, orang lain bisa menafsirkan senyuman itu 

sebagai sikap yang ramah dan bersahabat atau bisa juga berprasangka bahwa orang 

itu sedang tersenyum sinis dan mengejek (Soekanto, 1982:74). 

Oleh sebab itu penafsiran terhadap tingkah laku orang lain bisa juga 

menimbulkan suatu pandangan atau prasangka terhadap seseorang atau terhadap 

sejumlah orang. Bahkan prasangka seringkali didasarkan dari berbagai peristiwa yang 

hanya dilakukan oleh 2 orang atau beberapa orang tetapi disangkutpautkan pada  

banyak orang yang memiliki ciri-ciri yang mirip. (Widjaja, 1986:199). Misalnya saat 

ada berita perampokan di televisi, pelaku perampokan itu mempunyai perawakan 

seram, berantakan, telinganya penuh dengan tindikan dan juga mempunyai banyak 

tato di tubuhnya. Kebanyakan orang akan mengganggap orang-orang yang 

mempunyai ciri-ciri seperti yang disebutkan tadi adalah orang yang berbahaya. 

Prasangka seringkali mempengaruhi sikap ataupun respon yang akan diberikan 

seseorang saat mereka bertemu dengan objek yang diprasangkainya, seperti ketika 

orang yang menonton berita tersebut bertemu dengan orang yang bertato dan 

mempunyai banyak tindikan di jalanan, tentu ia akan menjauh dan sebisa mungkin 

tidak berkomunikasi dengan orang tersebut karena prasangka yang dipercayainya. 

Prasangka sifatnya lebih kepada kepercayaan individual, jika prasangka ini sudah 
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menyebar dan dipercayai oleh suatu masyarakat, maka ia disebut stereotip (Widjaja, 

1986:151). 

Stereotip bukan hanya mempengaruhi cara masyarakat bertindak terhadap 

orang yang distereotipkan, tetapi secara tidak langsung berdampak pula pada perilaku 

orang-orang yang distreotipkan. Seseorang dapat terdorong menjadi sesuatu yang 

mirip dengan stereotip yang orang-orang sematkan padanya. Misalnya apabila para 

wanita dianggap tidak bisa bekerja atau tidak mempunyai kemampuan lain selain 

memasak dan berperan sebagai ibu rumah tangga, maka tidak heran jika kebanyakan 

wanita hanya ingin menjadi ibu rumah tangga biasa tanpa ingin melakukan pekerjaan 

lain dengan sungguh-sungguh (Horton, 1999:224). Oleh karena itu, steoreotip yang 

berkembang dalam masyarakat sangatlah berpengaruh. Menurut Horton (1999:225) 

“… stereotip berperan sebagai pembenaran ramalan diri (self fulfilling prophecy) 

yang mengarahkan perasaan dan perilaku sesuai dengan stereotip yang sudah ada.” 

Hal tersebut dapat terjadi karena gambaran dirinya didasarkan pada 

tanggapan orang lain, yang dalam kasus ini adalah stereotip yang berkembang dalam 

masyarakat. Fenomena ini juga dapat dilihat dalam drama yang berjudul Yankii Kun 

To Megane Chan yang disutradarai oleh Kawashima Ryutaro dan Mahoko Takanari. 

Drama yang dirilis tahun 2010 ini terdiri dari 10 episode, bercerita tentang bagaimana 

stereotip negatif terhadap yankii membuat para tokoh yankii dijauhi, dianggap bodoh 

dan ditakuti karena sering berkelahi. 

Ada seorang yankii yang bernama Shinagawa, tetapi pada suatu hari 

Shinagawa bertekad untuk memperbaiki masa lalunya, dan serius belajar sehingga 

bisa masuk ke SMA Monshiro yang bagus. Tetapi dia selalu diremehkan oleh orang-
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orang di sekitarnya dan apapun yang dilakukannya selalu dikait-kaitkan pada yankii, 

ketika orang lain bertemu dengannya, mereka akan langsung menjauh karena takut 

pada “gelar” yankiinya, bahkan mereka mengeluh mengapa harus sekelas dengan 

seorang yankii seperti Shinagawa, dengan kata lain tidak ada yang mau berteman 

dengan Shinagawa. Hanya Adachi Hana yang mau berurusan dengannya, Adachi 

Hana bersikeras melibatkan Shinagawa dalam berbagai kegiatan sekolah, awalnya 

Shinagawa bingung dan tidak mengetahui alasannya. Ternyata tak disangka-sangka 

Hana adalah seorang mantan yankii, bahkan yankii terkuat dan tak terkalahkan, tetapi 

dia menyembunyikan identitas masa lalunya, menggunakan kacamata dan mengepang 

rambutnya, dan karena hal tersebut tidak heran di sekolah dia dianggap normal, tidak 

dijauhi oleh lingkungannya.  

Perlakuan masyarakat yang kontras terhadap Hana dan Shinagawa bukannya 

tanpa alasan, hal itu dipengaruhi stereotip yankii yang melekat pada Shinagawa dan 

tidak melekat pada Hana yang berperilaku seperti orang normal. Namun 

permasalahan mulai muncul ketika Hana mencalonkan dirinya sebagai ketua OSIS, 

dan seorang yankii dari masa lalu mencarinya, sehingga dia berusaha agar rahasianya 

tidak terbongkar, karena jika orang lain mengetahui dirinya adalah seorang mantan 

yankii, orang lain akan memandang negatif dirinya, tidak peduli bahwa dia sudah 

berubah dan meninggalkan yankii. “Sekali yankii akan tetap yankii” begitulah yang 

dipikirkan orang lain. Image buruk yankii yang sudah terlanjur melekat berpengaruh 

kepada masyarakat yang akan sulit menerima pengalaman atau fakta-fakta baru, 

terutama fakta baru yang menentang dari image yang sudah ada. Hal ini 

menimbulkan konflik-konflik berkepanjangan, diskriminasi dan ketidakadilan, serta 
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menyebabkan tokoh-tokoh yang distereotipkan dalam drama tersebut mengalami 

kesulitan untuk mengembangkan kepribadian maupun dirinya sendiri. 

Konsep ini pun mirip dengan yang dikemukakan oleh Cooley dalam teorinya 

yang disebut teori cermin diri. Seseorang tentu tidak bisa melihat semua sisi pada 

dirinya tanpa bantuan cermin. Seperti cermin yang memantulkan bayangan fisik 

seseorang, demikian juga tanggapan orang lain memberikan suatu gambaran kepada 

seseorang seperti apa dirinya. Jika seseorang terus-menerus mendapatkan penolakan 

dari orang lain, usaha-usahanya diremehkan, dia akan menganggap dirinya adalah 

orang yang tidak berguna, akibatnya dia tidak akan bisa mengembangkan rasa 

kepercayaan dirinya, lama-kelamaan hal tersebut akan berdampak pada konsep 

dirinya, dan orang tersebut menjadi orang yang tidak percaya diri, murung dan selalu 

berpandangan pesimis terhadap dirinya. Seperti Shinagawa, walaupun kelihatannya 

dia acuh tak acuh, dan tidak peduli kata orang tetapi sebenarnya dia mempunyai cita-

cita, dia ingin belajar obat-obatan agar bisa melanjutkan klinik ayahnya, namun  

karena dia terlalu sering dibilang bodoh, lama-lama dia menganggap dirinya memang 

bodoh dan menjadi kurang percaya diri, dia bahkan tidak berani mengungkapkan 

mimpinya. Bisa dikatakan hal yang menghambat dia untuk mengejar mimpinya, 

bukan karena orangtuanya tidak setuju, bukan juga karena kekurangan biaya sekolah, 

tetapi lebih karena dia tidak mempunyai kepercayaan diri untuk mewujudkannya. 

Konsep diri yang terbentuk ini menjadi salah satu penghambat yang besar. 

Itulah mengapa konsep diri erat kaitannya dengan pengembangan diri, apakah 

seorang individu dapat berkembang atau tidak sangat bergantung dengan perilakunya 

yang ditentukan oleh konsep dirinya sendiri. 
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Penelitian tentang yankii juga pernah diangkat oleh mahasiswi Sastra Jepang 

Maranatha angkatan tahun 2005 bernama Ria Amelia, yang berjudul Yankii dalam 

Film Kamikaze Girls dan Novel Yakuza Na Tsuki. Walaupun sama-sama membahas 

tentang yankii, namun beliau lebih mengulas kehidupan para yankii secara mendalam 

juga menggali dari kisah nyata yankii, bagaimana kebiasaan para yankii dalam 

menghabiskan waktunya sehari-hari, alasan orang-orang menjadi yankii, penampilan 

yankii, perasaan yankii ketika keberadaan yankii sulit diterima masyarakat, juga 

kehidupan yankii benar-benar secara rinci dijelaskan dari hasil analisis dalam film 

Kamikaze Girls dan novel Yakuza na Tsuki,  

Sedangkan penelitian ini ingin mengetahui bagaimana masyarakat melihat 

yankii dalam drama Yankii Kun To Megane Chan, yang membentuk suatu stereotip 

buruk terhadap sosok yankii, dan mengakibatkan yankii mendapat perlakuan 

“khusus”, seperti diasingkan dari orang kebanyakan, lalu lambat laun perlakuan 

masyarakat tersebut juga mempengaruhi cara yankii melihat dirinya seperti yang 

dijelaskan dalam teori cermin diri oleh Cooley. Dalam drama ini juga para yankii 

terlihat mengalami kesulitan untuk mengubah dirinya jadi lebih baik, karena 

terhambat perlakuan masyarakat yang dipengaruhi oleh stereotip terhadap yankii yang 

sudah terbentuk. Sehingga dalam penelitian ini penulis ingin lebih memberi perhatian 

kepada bagaimana stereotip masyarakat tersebut dapat berpengaruh terhadap 

pengembangan diri para tokoh yankii dalam drama dan apa dampaknya terhadap para 

yankii. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, munculah pertanyaan sebagai berikut : 

1.   Bagaimana stereotip masyarakat terhadap yankii dalam drama Yankii Kun To 

Megane Chan? 

2.  Bagaimana stereotip pada masyarakat mempengaruhi pengembangan diri para 

tokoh dalam drama Yankii Kun To Megane Chan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui stereotip masyarakat terhadap yankii dalam drama Yankii Kun To 

Megane Chan. 

2. Mengetahui pengaruh stereotip masyarakat terhadap pengembangan diri para 

tokoh dalam drama Yankii Kun To Megane Chan. 

 

1.4 Metode dan Pendekatan  

          Metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif.  Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi (Sukmadinata, 

2006:72).  Fenomena itu bisa berupa masalah-masalah yang terjadi dalam masyarakat, 

sikap dan pandangan-pandangan dalam masyarakat juga dampak yang ditimbulkan 

dari suatu fenomena. Peneliti tidak hanya menjelaskan mengenai fenomena yang 

terjadi, tetapi juga menguji dugaan-dugaan, juga membuat perkiraan dan kesimpulan 

atau hasil akhir temuan atas masalah yang diteliti (Nazir, 2014:55).  
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Metode deskriptif mula-mula mengumpulkan dan menyusun data yang sesuai 

dengan permasalahannya, selanjutnya data itu akan dianalisa dengan teori-teori, dan 

sebagai hasilnya peneliti lalu akan menarik suatu kesimpulan dari penelitian tersebut. 

Pendekatan yang akan penulis pakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi sastra. Subjek utama dalam pendekatan sosiologi sastra adalah manusia. 

Dapat dikatakan manusia mempunyai peranan penting dalam perkembangan sastra. 

Adapun subjek kajian sosiologi sastra bukan hanya manusia secara individu saja, 

tetapi lebih cenderung manusia sebagai kelompok. Kelompok yang terdiri dari 

sekumpulan individu tersebut yang sikapnya dapat diteliti dan menghasilkan fakta 

kemanusiaan (Suwardi, 2011:58-59).  

Pendekatan sosiologi sastra juga berpandangan bahwa sastra mengungkapkan 

gambaran kehidupan masyarakat pada suatu zaman, seperti aktivitas masyarakat, 

mata pencaharian, budaya, teknologi, juga fenomena-fenomena sosial yang terjadi di 

tengah masyarakat. Dikatakan lebih lanjut salah satu kriteria pendekatan ini adalah 

analisis yang berfokus kepada analisis perwatakan tokoh-tokoh utama cerita.  

Sama halnya dengan karya sastra seperti novel, drama juga mengandung alur 

cerita yang dapat memberikan bayangan mengenai apa yang terjadi dalam masyarakat, 

walaupun drama tidak sepenuhnya realita yang terjadi, tetapi juga bukan sepenuhnya 

salah, drama tetap mengandung peristiwa-peristiwa yang dekat dengan masyarakat, 

sehingga dapat diterima di masyarakat. Oleh sebab itu penulis menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra, sebab tokoh-tokoh utama dalam drama pun dapat diteliti. 

Pendekatan sosiologi sastra juga memperhatikan tokoh-tokoh yang sifatnya terbentuk 
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oleh masyarakat dan terpengaruh dari fenomena-fenomena sosial yang ada dalam 

masyarakat (Semi, 1993:73-74).  

 

1.5 Organisasi Penulisan  

Penelitian ini tertulis dalam sebuah skripsi yang terdiri dari 4 bab yaitu bab I 

yang merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian, 

dan organisasi penulisan. 

Bab II berisi landasan teori yang akan digunakan untuk dasar dari penelitian 

ini, dimana pada bab ini penulis akan menggunakan teori tentang perkembangan 

kepribadian yang disebut teori Cermin Diri yang dikemukakan oleh H. Cooley. 

Bab III pada penelitian ini merupakan bab yang berisi pembahasan tentang 

stereotip masyarakat serta pengaruhnya terhadap kepribadian dan pengembangan diri 

para tokoh utama dalam drama Yankee kun to megane chan dan akan menjawab 

tentang rumusan yang ada di bab I serta tujuan penelitian, dan terakhir Bab IV 

merupakan kesimpulan analisis yang telah dilakukan dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 


